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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kausalitas produktivitas tenaga
kerja, tenaga kerja, pengangguran dan upah riil di Sumatera Barat. Pola hubungan tersebut
menjadi penting, mengingat bahwa Sumatera Barat setelah mengalami keterpurukan ekonomi
karena krisis dan berusaha bangkit untuk mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang optimal.

Penelitian ini menggunakan model VAR untuk melihat kausalitas produktivitas tenaga
kerja, tenaga kerja, pengangguran dan upah riil di Sumatera Barat. Data yang digunakan adalah
data time series dari tahun 1985-2014 yang dikumpulkan melalui dokumentasi dari instansi
pemerintah yang terkait. Secara lebih terinci, teknik yang digunakan adalah dengan Vector Auto
regression (VAR) untuk menganalisis hubungan sebab akibatnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) produktivitas tenaga kerja tidak memiliki
hubungan kausalitas dengan tenaga kerja maupun hubungan satu arah. (2) tenaga kerja dengan
penganguran tidak memiliki hubungan kausalitas maupun hubungan satu arah. (3) pengangguran
dengan upah riil tidak memiliki hubungan kausalitas maupun hubungan satu arah. (4) upah riil
dengan produktivitas tenaga kerja tidak memiliki hubungan kausalitas maupun hubungan satu
arah. (5) produktivitas tenaga kerja dengan pengangguran tidak memiliki hubungan kausalitas
maupun hubungan satu arah. (6) tenaga kerja dengan upah riil tidak memilki hubungan kausalitas
maupun hubungan satu arah.

Dari hasil penelitian maka dapat disarankan bahwa pemerintah Sumatra Barat perlu
memperhatikan kondisi tenaga kerja baik dari penigkatan mutu tenaga kerja maupun dari sistem
upah dan hukum ketenagakerjaan yang tidak hanya menguntungkan perusahaan tetapi juga
tenaga kerja dan Pengeluaran hendaknya lebih diprioritaskan pada pengeluaran untuk
pembangunan yang nantinya akan lebih banyak menyerap tenaga kerja.. Pemerintah Sumatera
Barat hendaknya meningkatkan sektor pertanian karena sektor petanian banyak menyerap tenaga
kerja. Salah satunya adalah dengan cara peningkatan teknologi pertanian yang tepat guna.


